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Memiliki kondisi fisik dan mental yang sehat merupakan harapan setiap
manusia. Pola kehidupan yang modern terutama dikota-kota besar menuntut
produktifitas  tinggi sehingga melampui  batas kemampuannya. Sehingga
meninbulkan ketegangan jasmani dan rohani. Untuk itu diperlukan suatu sarana
sebagai wadah kegiatan yang bertujuan untuk mencapai kebugaran dan relaksasi
sehingga dapat mengatasi ketegangan jasmani dan rohani tersebut. Dimana wadah
tersebut tidak hanya menawarkan usaha peningkatan kesehatan dan kebugaran fisik
tetapi juga menawarkan ketenangan dan relaksasi.

Kawasan Kaliurang yang secara administratif termasuk dalam Kabupaten
Sleman yang merupakan salah satu objek wisata utama di Yogyakarta yang
bercirikan wisata pegunungan. Dimana daerah tersebut memiliki potensi alam dan
panorama yang indah serta memiliki aksesibilitas tinggi. Melihat potensi yang ada,
maka Kawaan Kaaliurang cocok untuk keberadaan sebuah Spa. Karena pada
hakekatnya kegiatan kebugaran dan relaksasi membutuhkan suasana lingkungan
alami.

Melihat pentingnya faktor lingkungan alami dalam mewujudkan kegiatan
diats, maka pendekatan perancangan dilakukan dengan mengaplikasikan konsep
Arsitektur Organik. Dimana Arsitektur Organik merupakan suatu aliran arsitektur
yang berusaha menghubungkan alam dan lingkungan kedalam pemecahan
arsitektural. Pengolahan Arsitektur Organik diterapkan pada penataan rung dalam
dan penampilan bangunan. Dimana pada perancangan ruang dalam dilakukan
dengan menciptakan suasana alai melalui pengolahan elemen alam, warna dan
tekstur pada tiap-tiap ruang. Sealin itu pada perancangan penampilan bangunan
dilakukan dengan mengolah bentuk (diambil dani analogi alam), warna (wama alam)
dan tekkstur (menggunakan bahan-bahan dari alam)




